
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan dalam 

penulisan skripsi yang berjudul pengaruh jumlah 

perusahaan indusri besar dan sedang terhadap penyerapan 

tenaga kerja di Provinsi Banten tahun 2008-2014 maka 

penulis dapat menyimpulkan hasil yang diperoleh adalah 

sebagai berikut:  

1. Hasil analisis data menunjukan jumlah perusahaan 

industri besar dan sedang (variabel X) terhadap 

penyerapan tenaga kerja (variabel Y) di Provinsi 

Banten menunjukan nilai signifikansi 0,000 

menunjukan bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, 

artinya berpengaruh signifikan terhadap penyerapan 

tenaga kerja. Jika dilihat dari         lebih besar dari 

        yaitu 28,762 >  1,67356 maka dengan demikian 

H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya terdapat pengaruh 
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signifikan antara jumlah perusahaan industri besar dan 

sedang terhadap penyerapan tenaga kerja.  

2. Jumlah perusahaan industri besar dan sedang terhadap 

penyerapan tenaga kerja memiliki tingkat hubungan 

yang sangat kuat, dengan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,969 yang terletak pada interval korelasi 

0,80-1,00. Dan besarnya pengaruh jumlah perusahaan 

industri besar dan sedang terhadap penyerapan tenaga 

kerja di Provinsi Banten tahun 2008-2014 sebesar 

94%, sedangkan sisanya 6% di pengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dengan ini 

penulis dapat memberi saran yang diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif bagi peningkatan 

pertumbuhan industri besar dan sedang sehingga industri 

basar dan sedang selalu mengalami peningkatan. 

1. Variabel jumlah perusahaan industri besar dan sedang 

sangat signifikan mempengaruhi penyerapan tenaga 
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kerja di Provinsi Banten, maka pemerintah harus lebih 

memperhatikan perusahaan-perusahaan industri besar 

dan sedang agar dapat berkembang lebih baik, 

sehingga dapat menyerap tenaga kerja yang lebih 

banyak lagi.  

2. Pemerintah daerah dan para pengusaha membuat 

kebijakan dalam upaya peningkatan jumlah 

perusahaan industri, sehingga industri dapat menyerap 

tenaga kerja dalam jumlah yang besar dan mampu 

mengurangi pengangguran di Provinsi Banten.  

3. Pemerintah daerah membuat program-program yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan 

produktivitas tenaga kerja, seperti kegiatan pelatihan 

kerja, latihan teknologi, dan kegiatan lainnya. 

Sehingga dapat berdaya saing tingi di pasar dalam 

negeri maupun luar negeri.  

4. Perlu adanya pengembangan di sektor industri kecil, 

karena industri kecil dapat menyerap tenaga kerja 

lebih banyak. 
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